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Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk 

penilitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-

tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional. Tujuan 

dalam penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan metode Numbered Head 

Together (NHT) pada Materi Potensi Sumber Daya Alam Dan 

Kemaritiman Indonesia pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 

TIKEP. Dengan menggunakan jenis Penilitian Tindakan Kelas 

(PTK). Berdasarkan hasil penelitian penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) di kelas VII SMP 

Negeri Tidore Kepelauan dapat meningkatkan aktivitas guru. 

Pernyataan ini sesuai dengan presentase aktivitas guru pada 

siklus I 65,27% dan mengalami peningkatan pada siklus II 

menjadi 73,80%. Penerapan model pembelajaran Numberd Head 

Together (NHT) di kelas VII SMP Negeri 2 Tidore Kepulauan 

dapat meningkatkan aktivitas siswa yang mana pada siklus I 

memperoleh nilai presentase yakni 61,84% dan mengalami 

peningkatan pada siklus II dengan presentase 82,89%. 

Penggunaan model pembelajaran Number Head Together (NHT) 

di kelas VII SMP Negeri 2 Tidore Kepulauan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada siklus I 35% dan meningkat pada siklus 

II 85%.. 

 

Keywords: Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan Hasil 

Belajar Siswa.  
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LATAR BELAKANG 

 Setiap usaha pendidikan Indonesia sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional, seperti yang tertulis dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1, 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang di 

perlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Menurut Sudjana (2016:22) Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman belajarnya. Dalam sistem 
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pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun 

tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Bloom yang secara 

garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintetis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif rendah dan 

keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif 

berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerrimaan, jawaban, 

atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan 

dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek 

ranah psikomotoris, yaknin (a) gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) 

kemampuan perceptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan 

kompleks, dan (f) gerakan ekpresif dan interpretatif. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 2 

TIKEP sebagian besar waktu belajar siswa, dihabiskan untuk mendengarkan 

ceramah guru, menghafalkan materi dan mencatat materi, suasana kelas yang 

monoton, membuat siswa merasa bosan dan mengantuk, serta lebih memilih 

berbicara sendiri dengan temannya dari pada memperhatikan penjelasan dari guru, 

akibatnya, siswa menjadi pasif dan kurang aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

 Pembelajaran seperti ini akan menjadikan siswa kurang memahami materi 

dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat di lihat dari nilai 

rata-rata yang di peroleh siswa masih di bawa KKM yang telah di terapkan. Oleh 

karena itu diperlukan suatu metode pembelajaran agar pelajaran  Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) Pada Materi Potensi Sumber Daya Alam Dan Kemaritiman Indonesia 

di Kelas VII SMP Negeri 2 TIKEP memperoleh hasil yang lebih baik. Salah satu 

dari metode yang dimaksud yaitu dengan model pembelajaran Numbered Head  

Together (NHT).  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penilitian 

Tindakan Kelas (PTK), dengan mengunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Menurut Arikunto (2019: 51) menjelaskan penelitian tindakan kelas merupakan 

suatu bentuk penilitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan 

tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktik-praktik 

pembelajaran di kelas secara profesional. 

Penelitian ini di laksanakan di SMP Negeri 2 Tidore Kepulauan pada kelas 

VII dengan subjek peneliti berjumlah 20 orang siswa. Dalam penelitian ini proses 

belajar mengajar dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) penelitian ini dilakukan dalam dua siklus.  

Teknik Analisa Data 

a. Menghitung nilai rata-rata siswa di setiap siklus, digunakan rumus:  
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M x  =   
  ∑ x

N 
             

Keterangan: 

Mx  = skor rata-rata 
∑ 𝑥 = jumlah skor semua siswa 

N  = jumlah seluruh siswa 

 

b. Menghitung presentase kentutasan belajar, digunakan rumus: 

 Tes hasil belajar di analisis dengan menggunakan rumus berikut:  

P =  
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

Keterangan: 

P    = presentase ketuntasan belajar 

Table 1 Kriteria Penilaian Hasil Belajar Siswa 

 

NO Interval 

Ketuntasan  

Hasil Belajar 

Kategori 

Nilai 

1 85-100 Sangat Baik 

2 75-84 Baik  

3 60-74 Cukup  

4 40-59 Kurang  

5 0-39 Sangat Kurang 

c. menghitung nilai pengamatan hasil observasi guru dan observasi siswa, 

digunakan rumus: 

1. Analisis Observasi Guru 

Rata-rata =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
    ×  100% 

 

Tabel 2 Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

 

NO Skor Rata-rata 

Kemampuan 

guru 

Kategori 

Nilai 

1 80-100 Sangat Baik 

2 66-79 Baik  

3 56-65 Cukup  

4 40-55 Kurang  

5 30-39 Sangat 

Kurang 

2. Analisis Aktivitas Siswa 

 

Rata-rata =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
    ×  100% 
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Table 3 Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

NO Skor Rata-rata 

Kemampuan 

Siswa 

Kategori 

Nilai 

1 80-100 Sangat Baik 

2 66-79 Baik  

3 56-65 Cukup  

4 40-55 Kurang  

5 30-39 Sangat 

Kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I 

1.  Aktivitas Guru 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer yaitu Ibu Herlita Fabanyo, 

S.Pd, selaku guru SMP Negeri 2 Tidore Kepulauan terhadap aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran menggunakan model pembelajaran Number Head 

Together (NHT).  

Persentase (%) =
47

72
100% =65,27% 

 
Grafik 1 aktifitas guru siklus I 

Berdasarkan hasil lembar pengamatan terhadap aktivitas guru pada siklus 

pertama menunjukkan bahwa hasil penelitian aktivitas guru dalam pembelajaran 

pada materi Potensi Sumber Daya Alam dan Kemaritiman Indonesia dengan 

menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT), siklus I nilai 

persentase yaitu 65,27 % dengan kategori cukup. Kegiatan aktivitas guru di nilai 

oleh guru kelas VII dengan lembar observasi yang sudah ditetapkan.  

2.  Aktivitas Siswa  

Persentase (%) =
47

76
× 100%  

= 61,84% 

0

50

100

SIKLUS I

AKTIVITAS GURU
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Grafik 2 aktifitas siswa siklus I 

Berdasarkan grafik, dapat dilihat bahwa setiap aspek yang diamati pada 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran termasuk dalam kategori cukup dengan 

jumlah persentase 61,84%. Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk 

meningkatkan kemampuan-kemampuan siswa yang dianggap masih kurang baik 

yaitu kurangnya antusias siswa dalam mendengarkan tujuan pembelajaran, 

kemampuan siswa dalam bertanya hal-hal yang belum dipahami, menjawab 

pertanyaan guru dalam kegiatan apersepsi dan ada beberapa aspek lain yang perlu 

ditingkatkan lagi pada siklus berikutnya, Oleh karena itu, harus dilakukan 

perbaikan pada siklus ke II.  

3.  Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil tes belajar peserta didik setelah menggunakan model 

pembelajaran Number Head Together (NHT) pada siklus satu di atas, maka dapat 

dilihat bahwasanya  0 orang peserta didik yang mendapat nilai  ≥ 75 sehingga 

memperoleh skor rata-rata dan presentase hasil ketuntasan adalah: 

                              𝑝 =
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100%  

                                 =
7

20
× 100% 

                                 =35% 

 
Grafik 3 Hasil belajar siswa 

Hasil belajar dapat menunjukan jumlah peserta didik yang dapat mencapai 

ketuntasan belajar sebanyak 7 orang atau 35% sedangkan yang belum mencapai 

ketuntasan belajar individu sebanyak 13 orang. Rata-rata hasil belajar yang dapat 

di peroleh peserta didik adalah 57,5. Maka belum memenuhi pencapaian nilai 

ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 80% tetapi sudah mecukupi nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang telah di tentukan SMP Negeri 2 Tidore Kepulauan 
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yaitu 75 pada mata pelajaran IPS. Maka dari itu ketuntasan belajar peserta didik 

untuk siklus I pada mata pelajaran IPS belum mencapai ketuntasan belajar klasikal 

dari segi hasil pelaksanaan belum bisa di katakan berhasil.  

Siklus II 

1.  Aktivitas Guru 

Persentase (%) =
62

84
× 100% =73,80  

 
Grafik 4 aktifitas guru siklus II 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa setiap aspek yang diamati pada 

aktivitas kemampuan guru dalam mengajar pada siklus II mengalami peningkatan 

pada setiap aspeknya, yaitu dalam ketegori baik dengan presentase nilai 73,80%. 

2.   Aktifitas Siswa 

Presentase (%)=
63

76
× 100% = 82,89 

 
Grafik 5 aktifitas siswa siklus II 

Berdasarkaan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus II 

adalah 82,89% dengan kategori baik sekali yang berarti bahwa tingkat aktivitas 

siwa sudah baik dari hasil sebelumnya, menunjukan adanya peningkatan aktivitas 

siwa untuk setiap siklusnya. 

3.  Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil tes belajar peserta didik setelah menggunakan model 

pembelajaran Number Head Together(NHT) pada siklus II di atas, maka dapat 

dilihat bahwasanya 17 orang peserta didik mendapat nilai  ≥75 sehingga skor 

perolehan skor rata-rata dan presentase ketuntasan adalah :                  𝑝 =
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100%  

                                 =
17

20
× 100% 
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                                 =85% 

 

 
Grafik 6 Hasil belajar siswa siklus II 

Hasil tes belajar diatas menunjukan jumalah siswa yang mencapai ketuntasan 

belajar secara individu sebanyak 17 orang atau 85%. Rata-rata hasil belajar yang di 

peroleh siswa adalah 79 maka dengan ini sudah memenuhi pencapaian nilai 

ketuntasan belajar klasikal yaitu 80% dan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang ditentukan oleh sekolah SMP Negeri 2 Tidore Kepulauan yaitu 75 pada 

pelajaran IPS. Maka dari itu ketuntasan  belajar siswa untuk siklus II pada 

pembelajaran mencapai ketuntasan  belajar klasikal dari segi hasil pelaksanaan 

sudah bisa di katakan berhasil.  

 

PEMBAHASAN  

1.  Analisis Hasil  Aktivitas Guru 

 
Grafik 7 Persentasi aktifitas guru 

Aktivitas pembelajaran yang di lakukan guru dari siklus I dan siklus II 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang di peroleh pada siklus 

I dengan nilai rata-rata 65,27% (kategori cukup),akan tetapi masih terdapat 

kekurangan seperti guru belum bisa mengontrol kelas dengan baik, belum bisa 

mengarahkan siswa saat membentuk kelompok, dan guru belum bisa membuat 

kelas menjadi aktif. 

Pada siklus II guru sudah dapat memperbaiki kekurangan yang terjadi pada 

siklus I, guru sudah dapat melaksanakan setiap langkah-langkah pembelajaran yang 

telah di rancang pada RPP dengan baik sehingga pada siklus II ini dapat di 

kategorikan baik dengan nilai presentase 73,80%. 
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Dari hasil penelitian yang telah di paparkan diatas menunjukan 

bahwa,tingkat aktivitas guru selama penerapan model pembelajaran Numberd Head 

Together (NHT) untuk setiap siklusnya di mulai dari siklus I sampai siklus II 

mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan adanya usaha perbaikan yang 

dilakukan oleh guru dalam menerapkan model pembelajaran Numberd Head 

Together (NHT) pada mata pelajaran IPS  di kelas VII SMP Negeri 2 Tidore 

Kepulauan dan 8dengan menggunakan Medel pembelajaran Numberd Head 

Together (NHT) pada siklus II mencapai standar keberhasilan. 

2.    Analisis Hasil Aktivitas Siswa 

 
Grafik 8 Persentasi aktifitas siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siwa selama pembelajaran dalam 

siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I dapat di kategorikan 

cukup dengan nilai presentase 61,84%, akan tetapi masi terdapat kekurangan seperti 

siswa masih malu-malu untuk bertanya, mengemukakan pendapat, menjawab 

pertanyaan guru, dan belum bisa berdiskusi secara berkelompok dengan kelompok 

yang telah di tentukan, masi ada siswa yang asik sendiri sehingga tidak 

mendengarkan penjelasan guru dengan baik. Pada siklus II adanya peningkatan 

yaitu siswa sudah mulai percaya diri ,mengajukan pendapat, menjawab pertanyaan, 

dan mengambil kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari, sehingga pada siklus 

ini dapat di kategorikan baik sekali dengan presentase 82,89%. 

Dari hasil penelitian yang dipaparkan diatas, dapat dikatakan bahwa, 

presentase peningkatan aktivitas siswa selama penerapan model pembelajaran 

Number Head Together (NHT) untuk setiap siklusnya di mulai dari siklus I sampai 

siklus II mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan bahwa dengan menggunakan 

model pembejaran Number Head Together (NHT) pada pembelajaran IPS dapat 

memberikan dorongan yang kuat untuk meningkatkan rasa percaya diri dan dapat 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik sehingga peserta didik dapat 

menjawab pertanyaan dari guru, serta mendorong peserta didik untuk berani 

mengemukakan pendapat dalam kegiatan pembelajaran, baik dalam bentuk 

individu, maupun kelompok di depan kelas. 

3.  Analisis Hasil Belajar Siswa 
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Grafik 9 Persentasi hasil belajar siswa 

Siswa baru akan di katakan tuntas belajar secara individu apabila nilai yang 

diperoleh memenuhi kriteria ketuntasan belajar(KKM) yaitu 75 dan ketuntasan 

belajar klasikal yaitu 80%. Untuk mengetaui siswa sudah mencapai ketuntasan 

belajar atau belum. Jika hasil tesnya meningkat maka siswa sudah pasti aktif dalam 

belajar, baik dalam hal bertanya, mengemukakan pendapat dan menjawab 

pertanyaan dari guru. Dari data yang diperoleh menunjukan bahwa, hasil belajar 

siswa kelasVII SMP Negeri 2 Tidore Kepulauan pada siklus I presentase  

ketuntasan diperoleh sebanyak 35% dengan jumlah 7 orang siswa yang tuntas dan 

13 orang siswa yang tidak tuntas. Pada siklus II presentase  ketuntasan sudah 

mengalami peningkatan mejadi 85% dengan jumlah 17 orang siswa yang tuntas. 

Hal ini menunjukan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal dalam kategori 

tuntas dengan presentase nilai 80%. Hasil tes siklus I dan siklus II tersebut 

menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran Number Head Together 

(NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tidore 

Kepulauan pada pembelajaran IPS. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil penelitian yang di lakukan di kelas VII SMP Negeri 2 Tidore 

Kepulauan dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 20 orang ,maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Numbered Head Together(NHT) di kelas VII 

SMP Negeri Tidore Kepelauan dapat meningkatkan aktivitas guru. Pernyataan 

ini sesuai dengan presentase aktivitas guru pada siklus I 65,27% dan 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 73,80%. 

2. Penerapan model pembelajaran Numberd Head Together (NHT) di kelas VII 

SMP Negeri 2 Tidore Kepulauan dapat meningkatkan aktivitas siswa yang 

mana pada siklus I memperoleh nilai presentase yakni 61,84% dan mengalami 

peningkatan pada siklus II dengan presentase 82,89%. 

3. Penggunaan model pembelajaran Number Head Together (NHT) di kelas sVII 

SMP Negeri 2 Tidore Kepulauan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

siklus I 35% dan meningkat pada siklus II 85%. 
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